
 

35 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adisarwanto, T. (2002). Budidaya dengan Pemupukan yang Efektif dan 

Pengoptimalan Peran Bintil Akar Kedelai. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Adisarwanto, T. (2005).  Kedelai. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Adisarwanto, T. (2008). Budidaya Kedelai Tropika. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Almatsier, S. (2009). Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Gramedia Pustaka. Jakarta. 

 

Budhisatyarini, T. (2008). Nilai Tambah Diversifikasi Hasil Usahatani Bawang 

Merah menjadi Bawang Goreng. Seminar Nasional Dinamika 

Pembangunan Pertanian dan Pedesaan. Bogor. 

 

Budiarti, R. S. (2008). Pengaruh Konsentrasi Starter Acetobacter Xylinum 

Terhadap Ketebalan dan Rendemen Selulosa Nata de soya. Jurnal Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Jambi, 1(1), 19-24. 

 

Fera, M. & Solikhin, A. (2021). Uji Organoleptik Tepung Ampas Tahu. Jurnal 

Fakultas Sains dan Teknologi Pangan Universitas Muhadi Setiabudi 

Brebes, 1(2), 5-9. 

 

Ginting, E. (2020). Analisis Nilai Tambah Kerupuk Kulit Ari Kedelai (Glycine 

Soya) dari Produksi Tempe di Kelurahan Rajawali  Kecamatan Jambi 

Timur. Skripsi. Program Studi Teknologi Industri Pertanian. Fakultas 

Pertanian. Universitas Jambi. 

 

Gray, C., Simanjuntak, P., Sabur, L. K., Maspaitella, P. F. L., & Varley, R. C. G. 

(2007). Pengantar Evaluasi Proyek. Edisi Kedua. Cetakan Ke-6. PT. 

Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 

 

Harahap & Syafri, S. (2006). Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. PT Raja 

Grafindo Persada. Jakarta. 

 

Hasanah, U., Masyhuri, & Djuwari. (2015). Analisis Nilai Tambah Agroindustri 

Sale Pisang di Kabupaten Kebumen. Jurnal Ilmu Pertanian, 18(3), 141–

149. 

 

Hayami Y. (1987). Agricultural Marketing and Processing In Upland Java: A  

Prospectif From A Sunda Village. Bogor.  

 

Hendriksen E. S., & Breda, M. F. V. (2001). Accounting Theory, Edisi 5. Mc 

Graw-Hill. New York. 

 

Herdiyandi, Rusman, Y., & Yusuf, M. N. (2016). Analisis Nilai Tambah 

Agroindustri Tepung Tapioka di Desa Neratengah Kecamatan Cineam 

Kabupaten Tasikmalaya. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Agroinfo Galuh, 2(2), 

81–86. 



 

36 
 

 

Hernanto, F. (1989). Ilmu Usaha Tani. Penebar Swadya. Jakarta. 

 

Husnan, S. (2000). Manajamen Keuangan. Teori dan Penerapan (Keputusan 

Jangka Panjang). Jilid 1 dan 2. Edisi Empat: BPFE. Yogyakarta. 

 

Kasmir. (2003). Studi Kelayakan Bisnis. Prenada Media. Jakarta. 

 

Kasmir & Jakfar. (2012). Studi Kelayakan Bisnis. Cetakan ke Delapan. Kencana. 

Jakarta. 

 

Kastyanto, F. W. (1999). Membuat Tahu. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Loekmonohadi. (2010). Kimia makanan. Pendidikan Profesi Guru LP3 UNNES. 

Semarang. 

 

Marimin & Maghfiroh, N. (2010). Aplikasi Teknik Pengambilan Keputusan 

dalam Manajemen Rantai pasok. PT. Penerbit IPB Press. Bogor. 

 

Mahmud, M. K., Hermana, N. A., Zulfianto, R. R., Apriyantono, I., Ngadiarti, B., 

Hartati, Bernadus, & Tinexcelli. (2009). Tabel Komposisi Pangan 

Indonesia (TKPI). PT. Elex Media Komputindo. Jakarta. 

 

Makki, M. F, Imran S, Murtisari A. Murni N K.  (2001). Nilai Tambah 

Agroindustri Pada Sistem Agribisnis Kedelai Di Kalimantan Selatan. 

Jurnal Agro Ekonomika, 6(1). 

Maulidah, S., & Pratiwi, D. E. (2010). Analisis Kelayakan Finansial Usaha Tani 

Anggur Prabu Bestari. Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian Universitas 

Brawijaya, 10 (3), 217-218.   

 

Nurmalina, R., Sarianti, T., & Karyadi, A. (2009). Studi Kelayakan Bisnis. 

Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut 

Pertanian Bogor. 

  

Pratama, A. R. (2015). Analisis Nilai Tambah Kedelai Pada Produk Industri 

Rumah Tangga Pengolahan Tahu di Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan. Skripsi. Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Dharma 

Wacana Metro. Lampung. 

 

Rahayu, E. S. (2012). Teknologi Proses Pembuatan Tahu. Kanisius. Yogyakarta. 

 

 

Rahma, N. F., Yernisa, & Sari, F. P. (2023). Analisis Nilai Tambah Pengolahan  

Kulit Pinang  Menjadi Biobriket di Kecamatan Mendahara Ulu Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. Jurnal Teknologi Industri Pertanian Universitas 

Jambi, 1 (1),   9-10.  

 



 

37 
 

Salim, E. (2013), Kiat Cerdas Wirausaha Aneka Olahan Kedelai, Penerbit Andi, 

Yogyakarta. 

 

Sarwono, B. & Saragih, Y. P. (2004). Membuat Aneka Tahu. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 

 

Sarwono, B. (2006). Membuat Aneka Tahu. Swadaya. Jakarta. 

  

Sofyan, I. (2004). Studi Kelayakan Bisnis. Graha Ilmu. Yogyakarta. 

 

Subagyo. (2008). Study Kelayakan Teori dan Aplikasi. Elex Media Komputindo.  

Jakarta. 

 

Sudiyono, A. (2004). Pemasaran Pertanian. Edisi Kedua. UMM Press. Malang. 

 

Supriatna & Dadang. (2005). Membuat Tahu Sumedang. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 

 

Tarigan, R. (2004). Ekonomi Regional. Bumi Aksara. Jakarta 

 

Uma, H. (2005). Studi Kelayakan Bisnis: Teknik Menganalisis Kelayakan 

Rencana Bisnis Secara Komprehensif. PT. Gramedia Pustaka Utama. 

Jakarta. 

 

Wahyuni & Sri (2003). Karakteristik Nutrisi Ampas Tahu Yang Dikeringkan 

Sebagai Pakan Domba. UNDIP. Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


